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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kegiatan yang dikerjakan oleh manusia sehari-hari kebanyakan akan 

menimbulkan limbah. Limbah tidak berbahaya apabila yang dikeluarkan dalam 

skala kecil. Namun dapat menimbulkan bahaya pada keseimbangan lingkungan 

hidup. Pertumbuhan penduduk dan terbatasnya instalasi pengolahan limbah dan 

instalasi pengolahan limbah mengakibatkan tingginya tingkat pencemaran air 

permukaan, terutama air sungai. Instalasi pengolahan limbah rumah tangga 

dianggap mahal dan sulit diterapkan di negara berkembang. 

Salah satu teknologi pengolahan air kota yang mungkin adalah Lahan 

Basah Buatan. Lahan basah buatan adalah sistem manajemen yang dirancang dan 

dikelola menggunakan proses alami. Vegetasi lahan basah mengandung tanah 

berpasir dan mikroorganisme untuk pengolahan limbah (Sasono dan Pungut, 

2013). Keuntungan dari lahan basah buatan dibandingkan dengan instalasi 

pengolahan air limbah tradisional adalah biaya investasi, operasi dan 

pemeliharaan yang lebih rendah (Villar et al., 2012). Selain itu, efisiensi 

penyisihan TSS lahan basah buatan adalah 97% (Puspita et al., 2005). Lahan 

basah buatan juga dapat dihadirkan sebagai taman yang bernilai estetis (Susvati 

dan Gunawan, 2013).   

Free Water Surface (FWS) Constructed Wetlands meniru rawa alami yang 

mempunyai area air yang terbuka dan area dari macrophytesapung, tenggelam 

atau tumbuhan mencuat yang dapat berada di lahan basah FWS. Sistem ini juga 

disebut Surface Flow Wetlands. Free Water Surface/ surface flow hampir sama 

dengan aerobic ponds, biasanya dangkal dan mempunyai aliran air melalui atas 

dari tumbuhan (Gauss, 2008). 

Evapotranspirasi dapat menggambarkan jumlah air yang hilang dari badan 

air melalui vegetasi. Jenis vegetasi memiliki pengaruh yang besar terhadap 

evapotranspirasi. Tanaman dengan akar yang menjulur jauh ke dalam tanah 

menguapkan lebih banyak air, seperti air yang menguap dari daun yang mengalir 

dari akar. Pada umumnya menguapkan air lebih sedikit daripada semak karena 
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akarnya tidak sedalam semak dan daunnya tidak setinggi semak. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi evapotranspirasi meliputi tahap pertumbuhan tanaman, 

persentase tanah yang ditutupi oleh vegetasi, radiasi matahari, kelembaban, suhu 

dan angin.  

  Manfaat yang didapat pada penelitian ini apakah bisa evapotrasnpirasi 

dihubungakan dengan  hydraulic retention time untuk mengurangi kadar polutan 

didalam tangki constructed wetland. Karena keduanya memiliki kesamaan namun 

berbeda perlakuan pada evapotranspirasi merupakan komponen hidrologi, 

sementara waktu tinggal memiliki pengaruh yang kuat terhadap kualitas limbah. 

Maka dilakukannya penelitian ini untuk melihat perbandingan  antara kedua 

metode ini yang memiliki pengaruh paling signifikan dalam mengurangi kadar 

polutan di dalam tangki construted wetland. Freewater surface juga dipilih karena 

menyesuaikan dengan kondisi contructed wetland yang meniru rawa alami 

mempunyai area air terbuka. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dilihat, maka rumusan masalah 

dalam perencanaan ini adalah: 

1. Bagaimana kondisi air limbah sebelum dilakukan pengolahan menggunakan       

constructed wetland? 

2. Bagaimana kondisi air limbah setelah dilakukan pengolahan menggunakan 

free water surface constructed wetland? 

3. Bagaimana perbandingan Evapotranspirasi dan waktu tinggal yang terjadi 

terhadap  parameter limbah dalam proses pengolahan air limbah dengan 

menggunakan constructed wetland? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian pengolahan air limbah karet menggunakan 

constructed wetland adalah : 

1. Mengidentifikasi kondisi air limbah sebelum dilakukan pengolahan 

menggunakan constructed wetland. 
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2. Mengidentifikasi kondisi air limbah sesudah dilakukan pengolahan 

menggunakan constructed wetland. 

3. Menganalisa pengaruh evapotranspirasi dan Hydraulic Retention Time 

terhadap penurunan parameter kadar polutan limbah menggunakan 

constructed wetland. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup dalam penelitian pengolahan air limbah rumah 

makan menggunakan constructed wetland adalah :  

1. Pengambilan sampel limbah rumah makan akan dilakukan pada rumah 

makan yang berlokasi di Jalan AKBP Cek Agus No. 18, 8 ilir, Kec. Ilir tim. 

II, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30114 Kota Palembang, Sumatera 

Selatan.Penelitian dilakukan dengan skala laboratorium, Penelitian 

menggunakan desain constructed wetland berukuran 50cm x 25cm x 40cm 

dengan sistem Free Water Surface. 

2. Jenis tanaman yang digunakan adalah Eceng Gondok dengan media tanam 

menggunakan pasir dan kerikil. 

3. Variasi waktu tinggal yang akan digunakan dalam penelitian yaitu 24 jam, 

48 jam, dan 72 jam. 

4. Metode pengukuran evapotranpirasi yaitu dengan pendekatan rumus 

menggunakan data primer yang diperoleh di lapangan dan data sekunder 

berupa data curah hujan. 

 

 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

 Rencana sistematika penulisan yang akan digunakan dalam laporan tugas 

akhir terbagi dalam 6 bab, yaitu :  

 

BAB 1 PENDAHULUAN 
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Pada bab ini berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan sistematika 

penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi penjelasan mengenai teori – teori yang berkaitan 

langsung dengan constructed wetland. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini membahas mengenai material dan alat-alat yang digunakan, 

variable penelitian, lokasi penelitian, dan analisa penelitian pada pengolahan 

limbah menggunakan constructed wetland. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Dalam bab ini membahas mengenai daftar pustaka dari literatur yang 

digunakan.  
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